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Abstract: The study was conducted to determine empirical evidence of audit fees as a 

moderating variable for the independence and competence of auditors on audit quality. 

This study uses a quantitative approach using explanatory research type. The population 

consisted of 80 auditors in the Surabaya area. The research sample was 55 auditors with 

a sampling technique in the form of judgment sampling. Data collection using a 

questionnaire. To test the feasibility of the research instrument, the validity and reliability 

tests were carried out. Data were analyzed using multiple linear regression. The results 

show that auditor independence has a significant positive effect on audit quality, auditor 

competence has a significant positive effect on audit quality, audit fees strengthen the 

effect of auditor independence on audit quality and audit fees strengthen the effect of 

auditor competence on audit quality. Sampling is only at the Public Accounting Firm in 

Surabaya. 
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Abstrak: Penelitian dilakukan untuk mengetahui bukti empiris fee audit sebagai moderasi 

variabel independensi dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian eksplanasi. 

Populasi terdiri dari 80 auditor di wilayah Surabaya. Sampel penelitian berjumlah 55 

auditor dengan teknik pengambilan sampling berupa judgment sampling. Pengumpulan 

data mengguakan kuesioner. Untuk menguji kelayakan instrumen penelitian dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan independensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas suatu audit, kompetensi auditor memiliki pengaruh positif signifikan pada 

kualitas audit, fee audit memperkuat pengaruh independensi auditor terhadap kualitas 

audit dan fee audit memperkuat pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

Pengambilan sampel hanya pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Surabaya. 

Kata kunci: independensi, kompetensi, kualitas audit, fee audit 

 

 

Pendahuluan 

Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan 

laporan keuangan perusahaan, sehingga informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

dasar pengambilan keputusan yang tepat. Laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh akuntan publik kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan 

laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit. 

Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material, dapat dipercaya 

kebenarannya untuk disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itu 

sangat diperlukan suatu jasa professional yang independen dan objektif (yaitu 

akuntan publik) untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh 

man Dalam melaksanakan tugas auditnya, seorang auditor harus berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Selain standar 

audit, seorang auditor juga harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur 

tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian profesional, 

kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang auditor dalam 

menjalankan profesinya. 

Kasus yang terjadi di Indonesia mengenai penyimpangan akuntansi telah 

banyak terjadi antara lain PT Kereta Api Indonesia, PT Telkom, PT Kimia Farma, 

dan yang terbaru adalah kasus Garuda Indonesia. Kasus kegagalan audit yang 

menimpa perusahaan Garuda Indonesia atas Laporan Keuangan Auditan 2018 

menjadi catatan tersendiri tentang kegagalan auditor dalam melaksanakan 

tugasnya. Kasus ini menyebabkan pengenaan sanksi oleh Kementrian Keuangan 
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kepada Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea. Auditor mendapatkan sanksi dari 

Menteri Keuangan Sri Mulyani dengan pembekuan izin selama 12 bulan. Hal ini 

menyebabkan penurunan kualitas audit yang berdampak terhadap penurunan 

kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi, menurunkan kredibilitas para 

akuntan publik atas hasil- hasil audit yang mereka lakukan dan pada akhirnya 

akibat dari penurunan kualitas audit ini dapat mematikan profesi itu sendiri serta 

akan menimbulkan campur tangan pemerintah yang berlebihan terhadap profesi 

ini. 

Peristiwa-peristiwa tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

integritas seorang auditor. Terlebih lagi kasus-kasus tersebut melibatkan Kantor 

Akuntan Publik berskala nasional seperti yang terjadi di Jakarta. Kemudian 

bagaimana dengan Kantor Akuntan Publik yang berada Semarang yang termasuk 

dalam KAP berskala nasional, apakah terjadi penyimpangan yang sama dengan 

Kantor Akuntan Publik yang berada di Jakarta, atau Kantor Akuntan Publik di 

Surabaya dimana statusnya tergolong dalam ukuran yang lebih kecil. Apakah 

kualitas auditnya masih bisa diandalkan atau malah sebaliknya sama dengan KAP  

berskala besar yang melakukan praktek-praktek menyimpang. 

Melihat fenomena tersebut, diduga ada faktor lain yang mempengaruhi 

hubungan antara kompetensi dan independensi dengan kualitas audit. Kompetensi 

dan independensi dalam penerapannya akan terkait dengan fee audit yang 

diberikan. Secara umum, fee audit adalah imbalan yang diberikan oleh 

stakeholder kepada auditor atas penilaian kewajaran laporan keuangan 

perusahaan. Besaran fee audit yang akan diterima oleh auditor merupakan salah 

satu aspek yang menjadi tanggung jawab auditor dan akan membuat auditor 

berada di dalam posisi dilematis. Di satu sisi, auditor harus bersikap independen 

dalam memberi opini mengenai kewajaran laporan keuangan yang berkaitan 

dengan kepentingan banyak pihak, namun disisi lain auditor juga harus bisa 

memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh klien yang membayar fee atas jasanya 

agar kliennya puas dengan pekerjaannya dan tetap menggunakan jasanya diwaktu 

yang akan datang. 

Kualitas audit ini penting karena kualitas audit yang tinggi akan 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan 

independensi (Christiawan, 2002). De angelo (1981) dalam Kusharyanti (2003) 

dan Alim, dkk (2007) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa 

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi 

klien. Deis dan Groux (1992) menjelaskan bahwa probabilitas untuk menemukan 

pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas 

melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. Kemungkinan 

dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman 

auditor (kompetensi), sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada 

independensi auditor. 
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Imansari, Halim, dan Wulandari (2017) menjelaskan bahwa audit yang baik 

dan berkualitas dapat dihasilkan jika seorang auditor memiliki independensi yang 

memadai. Sedangkan Harahap (2018) menjelaskan bahwa audit yang baik dapat 

dihasilkan apabila auditor juga memiliki kompetensi yang memadai.  

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kualitas audit pernah dilakukan 

oleh Alfiati (2017), Intan, Sari, dan Badera (2018), Wiratama dan Budiartha 

(2018), Priyambodo (2018), Ayu dan I Wayan (2019), Ilman (2017), Luh dan 

Widhiyani (2019), serta Muhsin dan Yunita (2018). Beberapa variabel independen 

yang pernah diteliti antara lain independensi dan kompetensi akan digabungkan 

dalam penelitian ini serta menambahkan variabel fee audit sebagai variabel 

moderasi dalam penelitian ini.  

Alasan dipilihnya variabel independensi karena saat ini masih terdapat 

konflik kepentingan dimana seorang auditor merasa khawatir akan kehilangan 

kliennya, hal ini dilakukan untuk menjaga eksitensi dari profesi auditor tersebut 

(Fachruddin dan Handayani, 2017). Beberapa penelitian terdahulu juga masih 

terdapat inkonsistensi seperti penelitian yang dilakukan oleh Fachruddin dan 

Handayani (2017) dan Priyambodo (2018) dimana independensi tidak 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan pada penelitian Imron, 

Widyastuti, dan Amilin (2017) dan Intan et al. (2018) menjelaskan bahwa 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Tujuan penelitian ini menguji dan mengetahui apakah fee audit memoderasi 

hubungan suatu independensi dan kualitas akan audit serta hubungan kompetensi 

dan kualitas audit. Manfaatnya dapat digunakan akademisi untuk menambah 

pengetahuan terkait faktor mempengaruhi kualitas audit serta pedoman bagi 

praktisi akuntansi, utamanya akuntan publik (AP) dalam meningkatkan 

kompetensi dan independensi auditor di KAP. 

 

Metode Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai variabel-

variabel yang mempengaruhi kualitas audit di Surabaya yaitu independensi dan 

kompetensi dengan fee audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang termasuk dalam penelitian kuantitatif, yaitu 

dengan memberikan perhatian besar pada seberapa sering suatu variabel muncul, 

dan umumnya menggunakan angka untuk menyampaikan suatu jumlah (Morissan, 

2012:23).  

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah partner Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang tergabung pada Institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI) area 

Wilayah Surabaya termasuk kantor cabang. Dipilihnya Akuntan Publik (AP) di 

Wilayah Surabaya adalah karena AP di Wilayah Surabaya jumlahnya relatif 

banyak dan tentunya memiliki kompetensi yang memadai untuk mengaudit suatu 

laporan keuangan. 
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Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah partner Kantor Akuntan Publik yang 

tergabung pada Institute  Akuntan Publik Indonesia area Wilayah Surabaya 

termasuk kantor cabang. Jumlah populasi sebanyak 99 orang yang telah 

mempunyai Ijin Praktik Akuntan Publik (CPA) tanpa membedakan berapa tahun 

yang bersangkutan telah menjadi akuntan publik. 

Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah nonprobabilitas sampling, yaitu 

setiap elemen populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih 

sebagai sampel. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah sampling jenug. 

Teknik ini digunakan dengan menjadikan seluruh populasi dalam penelitian 

menjadi responden. Sampling jenuh digunakan karena jumlah populasi dalam 

penelitian ini kurang dari 100. Sampel yang terpilih adalah 99 orang yang telah 

mempunyai Ijin Praktik Akuntan Publik (CPA) tanpa membedakan berapa tahun 

yang bersangkutan telah menjadi akuntan publik. Sehingga jumlah kuesioner yang 

akan disebar sejumlah 99 responden. 

Hipotesis Penelitian :  

H1: Fee audit memperkuat hubungan antara independensi auditor dengan kualitas 

audit     

H2: Fee audit memperkuat  hubungan antara kompetensi auditor dengan kualitas 

audit  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan analisis 

MRA (Moderated Regression Analysis).Data yang didapatkan peneliti diolah 

menggunakann program SPSS. MRA merupakan aplikasi khusus regresi linear 

dimana dalam persamaan regersinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 

atau lebih variabel independen). 

 Persamaan Model regresi dalam penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut. 

 

Persamaan 1 : Y =  

Persamaan 2 : Y =  

Keterangan : 

Y = Kualitas Audit    X1 = Independensi Audtor 

X2 = Kompetensi    X3 = Fee Audit 

= nilai residu    α = Konstanta  
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 Koefisien      

 

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1 Hasil Analisis (Moderated Regression Analysis) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,582 6,836  -1,987 ,052 

Indepedensi_audito

r 
,158 ,495 ,290 ,319 ,011 

MRA_1 1,601 16,532 -,181 -,097 ,023 

Kompetensi_audito

r 
,028 ,442 -,059 -,064 ,049 

MRA_2 5,609 16,300 ,676 ,344 ,032 

a. Dependent Variable: Kualitas_audit 

Sumber: Data diolah, 2021 

Interaksi Hubungan Independensi Auditor dengan Fee Audit Terahadap 

Kualitas Audit 

 Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan variabel hubungan independensi auditor 

dan fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya, bahwa 

hubungan independensi auditor dan fee audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit dalam proses pemeriksaan laporan keuangan, yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien (B) 1,601 nilai sig sebesar 0.023 < tingkat 

signifikansi 0,05. Nilai koefisien (B) pada regresi pertama sebesar 0,158 atau 

15,8%, sedangkan setelah ada persamaan regresi kedua nilai koefisien (B) 

menjadi 1,601 atau 160,1%. 

Interaksi Hubungan Kompetensi Auditor dengan Fee Audit Terahadap 

Kualitas Audit 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan variabel hubungan Kemampuan audit 

dan fee audit secara positif mempengaruhi kualitas audit. Hal ini cenderung 
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dikatakan bahwa hubungan antara otonomi pemeriksa dan fee audit memiliki 

hasil konstruktif kritis pada kualitas audit dalam siklus audit ringkasan fiskal, 

seperti yang ditunjukkan oleh niali koefisien (B) 5.609, nilai sig adalah 0,032 

<tingkat signifikansi dari 0,05. Koefisien harga (B) pada regresi pertama 

adalah 0,028 atau 2,8%, sedangkan setelah ada persamaan antara kedua regresi 

maka nilai koefisien (B) sebesar 5,609 atau 560,9%. 

PEMBAHASAN 

Interaksi Fee Audit sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara 

Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit memiliki pengaruh postif 

signifikan dan memoderasi hubungan antara kebebasan pengulas dan kualitas 

ulasan. Artinya seorang auditor independen dan professional tidak akan 

terpengaruh dan terbujuk oleh hal atau sesuatu di luar objek dan pekerjaan audit 

yang dijalaninya. Auditor menjunjung tinggi kode etik profesinya dan patuh 

terhadap standar audit. Hal ini menarik minat klien mengggunakan jasa auditnya 

karena bisa bersikap dan berperilaku professional dan independen. Tentunya, bila 

jasa yang diberikan seorang auditor sudah bagus sesuai standar auditing maka 

auditor mendapatkan imbalan jasa berupa fee audit atas tugas yang telah selesai 

dijalankan. Dengan semakin adanya tuduhan tinggi yang didapat oleh evaluator 

menyiratkan bahwa komitmen dan kewajiban pekerjaan reviewer juga sangat 

besar sehingga pengawas diperlukan untuk membangun keterampilan dan 

kebebasan yang dipoles dalam penilaian mereka sehingga hasil review yang 

digunakan oleh individu yang diinvestasikan memiliki kualitas yang lebih baik. 

Konsekuensi dari pemeriksaan ini dapat diandalkan dengan eksplorasi Intan et al. 

(2018), Wardhani dan Astika (2018), serta Prabhawanti dan Widhiyani (2018) 

menunjukkan apabila biaya review memiliki hasil konstruktif yang kritis terhadap 

hubungan antara kebebasan reviewer dan kualitas. audit. 

 

Interaksi Fee Audit sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara 

Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan fee audit memiliki pengaruh positif signifikan dan 

dapat memoderasi antara hubungan kompetensi auditor terhadap kualitas audit.  

Tentunya seorang auditor mempunyai fee audit tinggi pasti akan melakukan 

teknik audit yang lebih ekstensif dan luar dalam terhadap pelanggan sehingga 

penemuan yang mengarah pada misrepresentasi dapat diidentifikasi. Oleh sebab 

itu fee audit yang lebih tinggi menuntut seorang auditor untuk lebih mempunyai 
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skill mumpuni dan independen sehingga menghasilkan laporan keuangan hasil 

audit yang reliabel dan wajar dalam pengambilan keputusan para pihak pemangku 

dan pengguna laporan keuangan terkait. Riset ini konsisten. Dengan penelitian 

Intan et al. (2018), Wardhani dan Astika (2018), dan Ansar (2019) menunjukkan 

bahwa biaya review memiliki hasil yang sangat bermanfaat dalam mengarahkan 

hubungan antara kemampuan pemeriksa dan kualitas review. 

 

Penutup 

Kesimpulan dalam penelitian ini yakni independensi auditor dan kompetensi 

auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Diharapkan 

auditor mampu mempertahankan integritas dan profesionalitas akan bersikap jujur 

dan tegas dalam mempertimbangkan bukti dokumen yang didapat dilapangan 

terlepas dari kepentingan apapun, sehingga mampu memahami dan mengetahui 

kriteria kompetensi serta dokumen lapangan untuk menghasilkan opini yang 

sesuai dan tepat. Dengan adanya fee audit dapat memperkuat hubungan antara 

otonomi evaluator dan kapabilitas inspektur pada kualitas audit, dimana semakin 

menonjol fee audit yang didapat oleh auditor, maka kewajiban dan tugas seorang 

pemeriksa semakin diperhatikan. 
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